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PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
MUHAMMADIYAH 8 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Pembinaan merupakan usaha untuk membangun yang berarti melakukan  
tindakan untuk menuju ke arah yang lebih baik.Akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Akhlak yang dibina 
dengan baik akan memiliki pengaruh yang besar terhadap pribadi seorang anak. 
Tujuan  pembinaan  akhlak siswa  adalah  supaya  siswa dapat membedakan mana 
akhlak yang baik dan akhlak  yang  buruk serta terbiasa  melakukan akhlak – 
akhlak  yang  baik.  Fokus penelitian ini adalah tentang pembinaan akhlak siswa 
di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dan apa saja faktor 
pendukung serta penghambat dalam pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta. Tujuan dari penelitian ini ntuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembinaan akhlak siswa serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan dan sumber data yang digunakan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: (1) 
Pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta bertujuan agar 
siswa terbiasa berperilaku baik. (2) Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak, guru 
menerapkan beberapa metode diantaranya pembiasaan melalui sholat dhuha, 
sholat berjamaah, infaq dan takziah. Selain itu guru juga berusaha menjadi teladan 
yang baik bagi siswa serta memberikan nasehat melalui pendekatan personal 
ketika siswa bermasalah. (3) Faktor pendukung pembinaan akhlak di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta adalah adanya sinergi antara kepala sekolah, guru 
Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan Konseling. Sedangkan faktor 
penghambat pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta adalah sarana prasarana, keluarga dan pengaruh lingkungan siswa.  
Kata kunci: Pembinaan, Akhlak dan Siswa 
 
ABSTRACT 
Coaching is an effort to build meaning to take action to move towards a 
better direction. Morals are an embedded trait in the soul that causes various kinds 
of deeds easily and easily, without the need for thought and judgment. A well-
nourished morality will have a great influence on a child's personality. The 
purpose of moral coaching students is so that students can distinguish where good 
morals and bad morals and accustomed to perform good morals akhlak. The focus 
of this research is about the morality of students in SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta. 
The main problem in this research is how the implementation of morality 
students in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta and what are the supporting factors 
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and inhibitors in moral development in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. The 
purpose of this study ntuk describe the implementation of moral coaching students 
and know the supporting factors and inhibitors of morality of students in SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. This research is a field study and data source used 
through interview, observation and documentation. Data analysis technique used 
by researcher in this research is qualitative descriptive analysis. 
The conclusions that can be taken in this research are: (1) Student morality 
in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta aims to make students accustomed to good 
behavior. (2) In the implementation of moral guidance, teachers apply several 
methods such as habituation through dhuha prayer, congregational prayer, infaq 
and takziah. In addition, the teacher also tries to be a good example for students 
and provide advice through personal approach when the student is in trouble. (3) 
The supporting factor of moral character building in SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta is the synergy between headmaster, teacher of Islamic Education and 
teacher of Counseling Guidance. While the factor inhibiting the implementation 
of morality students in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta is a means of 
infrastructure, family and environmental influences of students. 
Keywords: Guidance, Morals and Students 
 
1. PENDAHULUAN 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan.
1
 Akhlak yang dibina dengan baik akan memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pribadi seorang anak. Anak adalah individu yang 
memiliki jiwa yang penuh gejolak dan lingkungan sosial yang ditandai dengan 
perubahan sosial yang cepat, yang mengakibatkan kesimpang siuran norma 
serta dalam proses identifikasi diri atau mencari jati dirinya. Dalam kondisi 
jiwa yang labil pada usia remaja, maka agama termasuk didalamnya akhlak 
memilki tuntunan dan peran yang sangat penting. 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah salah satu sekolah berbasis 
Islam yang berada di bawah naungan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Dikdasmen) Muhammadiyah. Sebagaimana pada umumnya,  sekolah – 
sekolah yang berbasis Islam menerapkan tata tertib yang mengarah pada 
terbentuknya akhlak karimah. Terbentuknya akhlak karimah yang dimaksud 
adalah siswa dapat menerapkan perilaku terpuji baik di lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. Usaha pembentukan akhlak siswa dapat 
                                                          
1
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), hlm. 3. 
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dilakukan dengan berbagai cara dan metode sesuai kondisi dan keadaan siswa 
pada masing-masing sekolah.  
Dari observasi awal yang penulis lakukan di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta, penulis masih menjumpai beberapa peserta didik yang masih 
melanggar tata tertib. Contoh dari pelanggaran tersebut adalah berkata kotor, 
berpakaian tidak rapi dan terlambat. Walaupun pelanggaran ini tidak bersifat 
berat, tetapi hal ini harus menjadi perhatian seorang guru. Karena tujuan dari 
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Dalam upaya membina akhlak peserta didik, guru memiliki peranan 
yang sangat penting. Karena guru bukan hanya sekedar memberi ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi guru merupakan sumber ilmu yang 
setiap sikap dan perilakunya akan menjadi contoh bagi siswa. Upaya guru di 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta terutama guru PAI dalam membentuk 
akhlak siswa belum berjalan optimal dikarenakan belum terjalin kerjasama 
yang utuh antar guru sehingga hal ini menjadi kendala dalam pelaksanaan 
program pembentukan akhlak siswa di sekolah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan 
masalah yang akan dikaji sebagai berikut:(1) Bagaimana pelaksanaan 
pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta?; (2) Apa faktor 
pendukung dan penghambat pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 
8 Surakarta? 
Tujuan penelitian ini yaitu:(1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembinaan akhlak siswadi SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.. (2) Untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak siswa di 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan 
beberapa hasil penelitian yang sejenis atau berdekatan dengan penelitian ini, 
                                                          
2
undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3. 
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antara lain: skripsi Nur Hidayatul Hasanah (Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 2015) “Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha 
di MTS Yaumika Kalisoro Sragen Tahun Pelajaran 2014/ 2015 menyimpulkan 
bahwa pembinaan akhlak melalui sholat dhuha di MTS Yaumika dilakukan 
dengan cara pembiasaan melaksanakan sholat dhuha, keteladanan dan nasehat. 
Skripsi Heni Purwaningrum (IAIN Salatiga 2015) “Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Islam Ngadirejo Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Menyimpulkan kegiatan  pembinaan  akhlak  yang  
dilakukan guru PAI yaitu Mujahadah,  SPQ  (Sekolah  Pendidikan  AlQur‟an)  
dan  sholat dhuhur berjama’ah.  Skripsi Sigit Yudiyanto ( Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2015) “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 
Akhlak Mulia Peserta Didik  Kelas VII Di SMP Negeri 3 Tawangsari 
Sukoharjo Jawa Tengah  Tahun Ajaran 2015”. Menyimpulkan upaya  guru  
PAI  dalam meningkatkan  akhlak  mulia  peserta didik  tahun  ajaran  2015 
menggunakan  2 metode  yaitu  metode pembiasaan dan metode keteladanan. 
Berdasarkan beberapa penemuan penelitian di atas, dapat dicermati 
bahwa judul penelitian yang penulis lakukan yaitu: “pembinaan akhlak siswa 
di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta” tidak sama dengan judul yang telah 
dilakukan penelitian sebelumnya. Dimana fokus dan tempat penelitian 
berbeda , fokus penelitian ini adalah pembinaan akhlak siswa dan tempat 
penelitiannya adalah SMP Muhammadiyah 8 Surakarta sehingga 
menunjukkan keaslian dari skripsi ini. 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study research) 
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena data yang 
diperoleh adalah data deskriptif yang berupa kata – kata tertulis dan lisan dari 
orang – orang serta berupa perilaku yang diamati.  
Tempat  penelitian  ini  terletak  di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, 
Jl. Sri Kuncoro No. 12, Danukusuman, Surakarta. Adapun untuk subjek 
penelitian ini yaitu pihak – pihak yang bersedia memberikan informasi berupa 
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keterangan yang mendukung serta dibutuhkan dalam penelitian ini, yakni 
siswa kelas VII, guru dan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Metode pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah metode 
observasi,  wawancara dan dokumentasi. Sedangkan  analisis  yang  digunakan 
dalam  penelitian  ini  adalah  analisis deskriptif  kualitatif.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tujuan Pembinaan Akhlak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, menurut 
beliau tujuan dari pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta adalah agar siswa terbiasa berperilaku dengan sifat – sifat 
terpuji.
3
 Menurut guru PAI tujuan dari pembinaan akhlak agar siswa 
berperilaku baik tanpa harus disuruh baik di lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga maupun di masyarakat.
4
 Guru BK SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta menambahkan dengan adanya pembinaan 
akhlak, siswa terbiasa menaati tata tertib yang diterapkan oleh sekolah.
5
 
Menurut Ibnu Miskawaih tujuan dari pembinaan akhlak adalah 
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk 
melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik, sehingga mencapai 
kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati dan sempurna.
6
 
Sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa tujuan dari pembinaan 
akhlak siswa adalah agar siswa terbiasa berperilaku baik. 
3.2 Materi Pembinaan Akhlak 
3.2.1 Akhlak Kepada Allah 
Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Allah adalah sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap 
                                                          
3
Hasil wawancara dengan Kepala SMP Muhammadiyah 8 Surakarta pada tanggal 20 
Februari 2017. 
4
Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Muhammadiyah 8 Surakarta pada tanggal 20 
Februari 2017. 
5
Hasil wawancara dengan guru BK SMP Muhammadiyah 8 Surakarta pada tanggal 20 
Februari 2017. 
6
Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah (Yogyakarta: CV. Venus 
Corporation, 2006) Hlm. 60 
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Allah
7. Didalam Al Qur’an secara jelas menyebutkan bahwa tujuan 
diciptakan manusia dan jin adalah berbakti dan beribadah kepada 
Allah SWT. 
Siswa SMP Muhammadiyah 8 Surakarta diwajibkan sholat 
dzuhur secara berjamaah di masjid. Dengan sholat berjamaah siswa 
diharapkan mampu menerapkannya di rumah juga. Selain itu siswa 
juga diwajibkan sholat dhuha di sekolah
8
. 
Dengan sholat di sekolah, siswa terlatih untuk berakhlak 
terhadap Allah. Siswa melakukan sholat sebagai realisasi dari 
ibadah kepada Allah SWT. 
3.2.2 Akhlak Kepada Sesama Manusia 
Akhlak kepada sesama terealisasikan dengan berbuat baik 
kepada keluarga maupun orang lain. Bentuk kegiatan sebagai 
realisasi tersebut di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah infaq 
dan takziah.  
Dengan berinfaq siswa belajar akan keikhlasan. Program 
infaq dijalankan oleh siswa-siswi yang tergabung dalam Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) dan hasil infaq itu biasanya 
digunakan jika ada siswa-siswi yang terkena musibah seperti sakit, 
meninggal dunia dan lain-lain. 
Pembinaan akhlak siswa melalui takziah merupakan akhlak 
terhadap masyarakat karena ikut berbela sungkawa dengan 
keluarga yang ditinggal, selain itu takziah merupakan akhlak 
terhadap Allah karena dengan mengingat kematian maka kita akan 
mengingat Allah SWT. 
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Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah (Yogyakarta: CV. Venus 
Corporation, 2006) hlm. 115 
8
Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Muhammadiyah 8 Surakarta pada tanggal 20 
Februari 2017. 
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3.3 Metode Pembinaan Akhlak 
3.3.1 Pembiasaan 
Dalam upaya membina akhlak siswa, guru menggunakan 
metode pembiasaan yaitu dimana peserta didik dibiasakan untuk 
melakukan hal – hal yang baik. Pembiasaan adalah sebuah cara 
yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, 
bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.
9
 
Metode pembiasaan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 
8 Surakarta yaitu membiasakan siswa untuk melakukan hal – hal 
kebaikan. Seperti sholat berjamaah, mengucapkan salam, berjabat 
tangan dan sebagainya. 
Dengan demikian metode pembiasaan sangat efektif untuk 
pembinaan akhlak peserta didik. Karena metode pembiasaan ini 
dilakukan secara berulang – ulang dalam jangka waktu yang lama. 
Sehingga peserta didik akan menjadi terbiasa dalam melakukan 
kebaikan. 
3.3.2 Keteladanan 
Melalui keteladanan orangtua atau pendidik memberi contoh 
atau teladan terhadap anak atau peserta didiknya bagaimana cara 
berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara 
beribadah dan sebagainya.
10
 
Guru sebagai teladan seharusnya dapat memberikan contoh 
dan teladan yang baik bagi peserta didik. Siswa dengan mudah 
menerapkan apa yang menjadi keteladanan dari seorang guru. 
Salah satu siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
mengatakan “Bapak Ibu guru sering mengajak siswa untuk 
melakukan sholat berjamaah, tidak hanya mengajak tapi bapak ibu 
guru datang lebih awal di masjid untuk melakukan sholat 
                                                          
9
Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 
2002) hlm. 100. 
10
Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005) hlm. 
20 
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berjamaah”.11Dalam hal berpakaian guru juga memberikan contoh 
dengan berpakaian yang rapi dan sopan. 
3.3.3 Nasehat 
Nasehat sering digunakan oleh orang tua ataupun pendidik 
dalam proses pendidikannya. Karena anak atau peserta didik 
mudah terpengaruh dengan kata – kata. Nasehat juga dapat 
diartikan sebagai kata – kata yang mengandung nilai dan motivasi 
yang dapat menggerakkan hati.
12
 
Ketika ada siswa yang melakukan kesalahan guru – guru 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta memberikan nasehat melalui 
pendekatan personal. Yaitu dengan memanggil siswa secara pribadi 
sehingga tidak berdampak pada psikis siswa. Guru juga menasehati 
siswa dengan menceritakan kisah – kisah yang berkaitan dengan 
kesalahan siswa. 
3.4 Siswa 
Jumlah siswa kelas VII seluruhnya adalah 102 siswa. 21,5 % dari 
keseluruhan siswa terdapat siswa yang bermasalah.
13
 Permasalahan siswa 
kelas VII antara lain tidak masuk tanpa ijin, terlambat dan belum tertib 
melaksanakan sholat.Siswa adalah obyek dari pembinaan akhlak di 
sekolah. Tujuan dari pembinaan akhlak siswa supaya siswa terbiasa 
berperilaku terpuji.Sehingga dengan adanya permasalahan – permasalahan 
tersebut guru berupaya membina akhlak siswa dengan berbagai cara agar 
siswa terbiasa berperilaku baik. 
3.5 Guru 
Guru  bertanggung  jawab  terhadap pendidikan  murid-muridnya,  
dia  harus  memberi  contoh  dan teladan  bagi   mereka,  dalam   segala 
                                                          
11
Hasil wawancara dengan siswa SMP Muhammadiyah 8 Surakarta pada tanggal 25 
Februari  2017 
12
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2012) hlm. 94. 
13
Hasil wawancara dengan guru BK SMP Muhammadiyah 8 Surakarta pada tanggal 
20Maret  2017 
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mata  pelajaran  ia  berupaya menanamkan akhlak sesuai dengan ajaran  
Islam.   
Guru PAI membiasakan siswa dengan perilaku – perilaku terpuji 
dan guru BK memberikan punisment berupa kredit point bagi siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah.Sehingga guru – guru di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta mempunyai peran dalam pembinaan akhlak 
siswa. 
3.6 Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Akhlak 
Berdasarkan data yang peneliti temukan di lapangan faktor 
pendukung pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah 
adanya sinergi antara kepala sekolah, guru PAI dan guru BK. Sedangkan 
faktor penghambat pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta adalah sarana prasarana yang kurang 
memadai dengan lokasi masjid yang tidak satu tempat dengan sekolahan 
maka guru sulit mengawasi siswa, keluarga yang kurang mendukung 
dalam pembinaan akhlak siswa dan pengaruh dari lingkungan siswa. 
 
4. PENUTUP 
Pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
bertujuan agar siswa terbiasa berperilaku baik. Berdasarkan data dari guru BK 
21, 5% dari 102 siswa kelas VII mempunyai masalah seperti tidak masuk 
tanpa ijin, terlambat ke sekolah, dan tidak tertib dalam melaksanakan shalat. 
Guru yang lebih berperan aktif dalam pembinaan akhlak di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta adalah guru PAI dan guru BK.  
Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak, guru menerapkan beberapa 
metode diantaranya pembiasaan, keteladanan dan nasehat.Faktor pendukung 
pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah adanya sinergi 
antara kepala sekolah, guru PAI dan guru BK. Sedangkan faktor penghambat 
pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
adalah sarana prasarana, keluarga dan pengaruh lingkungan siswa.  
10 
 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis  temukan, maka ada 
beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu:  
Kepala Sekolah agar menyediakan sarana dan prasarana yang 
menunjang pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di sekolah.  
Guru mempunyai tanggung jawab dalam membina akhlak siswa, 
sehingga semua guru diharapkan terlibat dalam pelaksanaan pembinaan 
akhlak siswa.  
Orangtua mempunyai tugas berperan aktif dalam pembinaan akhlak 
siswa di lingkungan keluarga.  
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